GREENY SATAY

(Perencanaan Pendirian Usaha Sate Kue Bola) by Permata Indah, Lydia et al.
GREENY SATAY 
(Perencanaan Pendirian Usaha Sate Kue Bola) 
 
1
Lydia Permata Indah, 
2
Ratna Juwita, 
3
Megawati 
Jurusan Manajemen STIE MDP Palembang 
e-mail :*
1
lydiapermataindah@yahoo.com,
2
ratna@stie-mdp.ac.id, 
3
megawati@stie-mdp.ac.id 
 
 
 
Ringkasan Eksekutif 
Berlatar belakang pendidikan di bidang bisnis dan keinginan membuka usaha, serta 
ketertarikan penulis dengan makanan manis yang mendorong penulis untuk membuka usaha ini. 
Greeny Satay adalah usaha yang bergerak di bidang kuliner khususnya kue tradisional, yang 
memanfaatkan bahan dasar sayuran. Greeny Satay memiliki ciri khas dengan bentuk seperti kue 
bola tetapi dimodifikasi dengan ditusuk seperti sate. Greeny Satay menggunakan bahan dasar 
campuran dari sayur sawi hijau dan diisi dengan berbagai pilihan jenis rasa seperti strawberry, 
cokelat (nutella), keju, selai kacang (skippy). Agar terlihat lebih menarik di atas Greeny Satay 
diberi topping susu kental manis dan parutan keju atau selai strawberry. Harga Greeny Satay 
cukup ekonomis, yaitu dengan Rp 5.000 bisa mendapatkan 3 buah kue bola dalam 1 tusuk. 
Greeny Satay akan dijual di Jalan Bangau tepatnya di depan SMA Xaverius 1 Palembang. 
Modal yang digunakan Greeny Satay pertama kali dalam pembukaan usaha adalah sebesar Rp 
89.756.330. Dari analisis kelayakan usaha menggunakan Payback Period, Net Present Value, 
Internal Rate of Return dapat disimpulkan oleh penulis bahwa Greeny Satay dinyatakan layak 
untuk dijalankan dan memiliki peluang usaha yang baik di masa mendatang.  
 
Kata Kunci : Makanan Ringan, Kue Bola,Greeny Satay. 
 
Executive Summary 
Based on business education to urge running a business, along with writer’s interest in 
sweet dumpling has given the writer an idea of opening a business. Greeny Satay which is 
engaged in culinary field, especially traditional side dish, utilize vegetables as the main 
ingredient. Greeny Satay adopted the its unique feature from a round shaped cake but modified 
with bamboo stick that resemble a satay. The main ingredient of Greeny Satay is collards, and 
many kinds of flavor such as strawberry, chocolate (nutella), cheese, peanut butter (skippy). To 
enhance the look of Greeny satay, its surface are given condensed milk and grated cheese or 
strawberry jam as we call it toppings. The price of Greeny Satay is also economically low, with 
Rp 5.000 serves three pieces of cake each skewers, will be sold at Bangau Street right in front of 
Xaverius 1 Senior High School Palembang. The funding is provided for the first time opening 
calculated as much as Rp 89.756.330. applying the Payback Period, Net Present Value, Internal 
Rate of Return resulting that Greeny Satay is convinced as possible to run the business in the 
future and as good chance toward the further business. 
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1.  PENDAHULUAN 
1.1   Latar Belakang Berdirinya Usaha 
 
Makanan dan minuman adalah 
produk yang memiliki nilai yang 
sangat penting dalam industri 
khusunya di bidang pariwisata. Bisnis 
makanan di Indonesia saat ini telah 
memberikan kontribusi yang sangat 
besar yaitu sekitar 19,33 % dari total 
penghasilan industri pariwisata 
khususnya yang berasal dari wisatawan 
mancanegara yang datang ke 
Indonesia. Pengeluaran makanan dan 
minuman merupakan pengeluaran 
kedua terbesar setelah akomodasi, 
yang kontribusinya mencapai 38,48% 
dari total pengeluaran wisatawan 
mancanegara (Nurhidayati, 2013). 
Sekarang ini produk yang bersifat unik 
sedang mendapatkan perhatian yang 
sangat tinggi dari masyarakat di 
Indonesia. Hal ini dikarenakan 
konsumen sudah merasa bosan dengan 
produk-produk yang biasa dan 
membutuhkan produk-produk baru. 
Pembukaan rumah makan atau tempat 
makan baru di Indonesia belakangan 
ini, banyak menggunakan konsep 
makanan yang sedang diminati oleh 
masyarakat di Indonesia seperti,  
restoran cepat saji, toko kue, restoran 
khas negara di dunia, dan lain-lain. 
Jajanan pasar mudah di dapatkan 
dibeberapa lokasi seperti , toko kue 
dan toko cemilan. Masing-masing toko 
kue dan toko cemilan memiliki cara 
tersendiri untuk mengkreasikan 
berbagai makanan unik untuk menarik 
perhatian konsumen. Memiliki 
kreatifitas atau inovasi dalam dunia 
kuliner merupakan nilai tambah bagi 
penjual. Adanya hobi penulis yang 
menyukai makanan manis dan sehat 
mendorong penulis untuk mendirikan 
usaha ini. Usaha yang akan dibangun 
adalah usaha kue bola tetapi 
dimodifikasi dengan bentuk seperti 
sate. Kue bola menggunakan bahan 
dasar campuran dari sayur sawi hijau 
dan diisi dengan berbagai pilihan jenis 
rasa buah-buahan serta tambahan 
pilihan rasa lainnya. 
1.2  Visi, Misi, dan Tujuan 
1.2.1 Visi : 
Memiliki cabang Greeny Satay 
yang mencapai lebih dari 10 outlet 
se-Kota Palembang pada tahun 2027. 
1.2.2 Misi : 
1. Memberikan makanan atau cemilan 
berkualitas. 
2. Memberikan pilihan berbagai 
macam rasa isi kue bola yang 
favorit dan menarik. 
3. Memberikan harga yang dapat 
terjangkau oleh seluruh kalangan. 
1.2.3 Tujuan : 
1. Bahan dasar adalah sayuran 
sehingga anak-anak yang sebagai 
target pasar mendapat tambahan 
asupan gizi melalui sayuran. 
2. Menggunakan bahan isi dengan 
kualitas terbaik dan favorit, agar 
masyarakat lebih antusias dalam 
mengkonsumsi produk karena 
menggunakan bahan isi yang 
disukai dan menjadi andalan. 
3. Mengutamakan harga yang 
terjangkau agar dapat dikonsumsi 
seluruh lapisan masyarakat. 
 
2. GAMBARAN USAHA 
Greeny Satay adalah sebuah usaha 
yang bergerak di bidang kuliner 
khususnya kue tradisional, yang 
dimodifikasi mengikuti perkembangan 
kuliner tetapi tidak meninggalkan kesan 
tradisional yang dapat dilihat dari 
bentuknya yang menyerupai sate yaitu 
salah satu makanan khas Indonesia yang 
cukup terkenal. Greeny Satay akan 
dijual dengan menggunakan gerobak 
sederhana (simple booth) yang berlokasi 
di Jalan Bangau. Gerobak yang akan 
digunakan adalah gerobak sederhana 
yang dibuat dan dirancang khusus untuk 
mengikuti kebutuhan pemakaian pada 
saat penjualan produk. Gerobak yang 
digunakan menggunakan bahan dasar 
kayu dan besi serta diberi warna 
mayoritas hijau yang melambangkan 
produk yang dijual yaitu Greeny Satay. 
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          Sumber: Penulis, 2016 
Gambar 2.1 Contoh Gerobak Greeny 
Satay  
Konsep makanan ini adalah kue 
tradisional dengan dipadukan rasa yang 
modern tetapi memiliki harga tradisional. 
Bisnis ini diberi nama Greeny Satay. 
Greeny Satay adalah jenis kue tradisional 
yang dibentuk menyerupai sate tetapi di isi 
dengan 5 varian rasa seperti strawberry, 
cokelat (nutella), susu (original), keju, 
kacang. Keunikan bisnis ini terletak pada 
bentuknya yang seperti sate, kemudian 
bahan dasar yang menggunakan sayuran, 
dan isi dari kue bola yang menggunakan 
selai-selai pilihan. 
 
3. ASPEK PEMASARAN 
3.1 Segmentasi, Targeting dan  
Positioning 
3.1.1 Segmentasi 
Segmentasi Greeny Satay dari 
sisi geografi adalah masyarakat yang 
memiliki rasa keingintahuan yang 
tinggi akan suatu produk baru, unik, 
dan kreatif. Untuk sisi demografi 
yang dituju Greeny Satay adalah 
masyarakat dengan pendapatan 
menengah ke bawah hingga 
menengah ke atas. Dari sisi 
psikografis, kue bola ini sangat cocok 
di pasarkan di berbagai kalangan 
yang menyukai makanan manis dan 
gurih. 
 
3.1.2 Targeting 
Targeting dari Greeny Satay 
adalah anak-anak hingga dewasa dari 
usia 10 sampai 50 tahun. 
 
3.1.3 Positioning 
Positioning Greeny Satay 
adalah memposisikan produk Greeny 
Satay sebagai produk yang memiliki 
ciri khas sendiri yaitu berbahan dasar 
sayur, yang tentunya berbeda dengan 
kue tradisional lainnya. 
 
3.2. Perkiraan Permintaan dan  
Penawaran 
a.  Perkiraan Permintaan 
Dari data yang disimpulkan 
penulis, diperkirakan jumlah 
populasi yang berada di Jalan 
Bangau kurang lebih 20.363 orang. 
Penulis mengasumsikan  akan 
mengalami peningkatan setiap 
tahunnya sebesar 3,2% selama 3 
tahun ke depan yang mengikuti dari 
data BPS pada jumlah penduduk di 
sekitar Jalan Bangau yang dihitung 
dari tahun 2013 hingga 2015 yang 
juga mengalami kenaikan rata-rata 
sebesar 3,2% setiap tahunnya. 
Berikut adalah data perkiraan 
jumlah pengunjung Greeny Satay 
dan jumlah permintaan potensial:  
 
Tabel 3.1 Perkiraan Permintaan 
Jumlah Pengunjung Greeny Satay 
 
 
 
 
 
  
 
 
             Sumber : Hasil Survey Penulis, 2016 
Tabel 3.2 Perkiraan Permintaan 
Jumlah Pengunjung Greeny Satay 
 
 
 
 
            Sumber : Hasil Survey Penulis, 2016 
 
b. Perkiraan Penawaran 
Perkiraan penawaran diambil 
dari pesaing yang sudah memiliki 
bentuk dan harga yang kira-kira 
sama dengan Greeny Satay. 
Tabel 3.3 Perkiraan Penawaran 
Pesaing 
 
 
 
                  Sumber: Penulis, 2016 
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3.3 Rencana Penjualan 
 
Tabel 3.3 Rencana Penjualan Greeny 
Satay 
     
      
      Sumber : Penulis, 2016 
 
3.4 Strategi Pemasaran Perusahaan  
Terhadap Pesaing 
3.4.1 Produk (Product) 
Produk yang ditawarkan 
adalah kue bola tetapi dimodifikasi 
dengan bentuk seperti sate. Kue bola 
menggunakan bahan dasar campuran 
dari sayur sawi hijau dan diisi dengan 
berbagai pilihan jenis rasa buah-
buahan serta tambahan pilihan rasa 
lainnya. Isi kue bola ini terdiri dari 
strawberry, cokelat (nutella), keju, 
selai kacang (skippy). Kue bola 
disusun satu per satu dengan 
menggunakan tusuk sate. Kemudian 
di atasnya diberi topping susu kental 
manis dan parutan keju atau selai 
strawberry. Contoh prpduk Greeny 
Satay: 
 
 
   Sumber: Penulis, 2016 
 
Gambar 3.1 Contoh produk Greeny 
Satay 
Produk ini akan di packing 
dengan menggunakan plastik mika 
yang diatasnya terdapat logo dari 
Greeny Satay yang bertujuan agar 
masyarakat mengetahui nama dari 
produk ini. Berikut contoh logo yang 
digunakan Greeny Satay: 
  
     Sumber: Penulis, 2016 
 
Gambar 3.2 Logo Greeny Satay 
3.4.2 Harga (Price) 
 
Tabel 3.4 Harga Greeny Satay 
   
          Sumber : Penulis, 2016 
 
Sistem pembayaran yang 
digunakan Greeny Satay adalah 
pembeli membayar secara langsung 
(direct cash) terhadap produk yang 
dipesan di booth penjualan Greeny 
Satay.  
 
3.4.3 Promosi (Promotion) 
a.  Periklanan (Advertising) 
Greeny Satay melakukan 
pengenalan produk pertama 
menggunakan brosur yang 
dibagikan kepada masyarakat di 
beberapa tempat seperti di depan 
SMA Xaverius 1/SMA Xaverius 
4, kampus Universitas Musi 
Charitas, SD/SMP Indriasana, 
kampus MDP Palembang, Rumah 
Sakit Tiara Fatrin. Berikut adalah 
contoh brosur dari Greeny Satay: 
 
 
 
    Gambar 3.3 Brosur Greeny Satay 
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b.  Promosi Penjualan (Sales 
Promotion) 
Greeny Satay juga 
melakukan promosi dengan 
mengikuti beberapa acara bazzar 
dan pameran-pameran yang ada di 
kota Palembang agar lebih mampu 
mengenalkan produk Greeny Satay 
kepada masyarakat secara luas. 
Serta adanya pemberian kupon 
untuk pelanggan yang harus 
dikumpulkan sebanyak 10 cap 
stampel senilai Rp 20.000 per cap 
stampel dan berhak ditukar dengan 
produk sebanyak 5 tusuk. Berikut 
adalah contoh kertas stampel: 
 
 
 
   Sumber: Penulis, 2016 
Gambar 4.3 Contoh Kertas Stampel 
Greeny Satay 
 
c.  Tenaga Penjualan (Personal 
Selling) 
Greeny Satay juga dapat 
melakukan promosinya dengan 
memberikan penawaran-penawaran 
menarik kepada konsumen secara 
langsung pada saat pembelian 
produk. Jika ada calon pembeli 
yang ingin mengetahui mengenai 
produk dapat langsung bertanya 
kepada pemilik atau karyawan 
Greeny Satay. 
 
3.4.4 Tempat / Distribusi (Placement) 
Sistem distribusi yang 
dilakukan oleh Greeny Satay adalah 
memberikan produk secara langsung 
sampai ke tangan konsumen. 
Konsumen memesan produk Greeny 
Satay yang diinginkan di booth atau 
gerobak Greeny Satay. 
 
 
3.4.5 Proses 
Proses produksi Greeny Satay 
akan dilakukan sebagian di rumah 
dan sebagian lagi di lokasi penjualan. 
Produksi di rumah dilakukan dalam 
bentuk adonan kue yang telah di isi 
varian rasa dan dan siap di goreng. 
Sistem penjualan yang dilakukan 
adalah secara off-line, dimana 
pengunjung datang memesan 
langsung di lokasi penjualan. 
 
 
 
 
Gambar 3.6 Diagram Alur Pemesanan 
Greeny Satay 
 
 
copyright
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3.5 SWOT 
3.5.1 Kekuatan  
1. Produk yang menggunakan 
bahan dasar campuran sayuran 
yang menyehatkan. 
2.  Harga cukup terjangkau. 
3.  Rasa yang dapat bersaing. 
4.  Keunikan bentuk produk, yaitu 
berbentuk sate. 
 
3.5.2 Kelemahan 
1. Produk Greeny Satay yang 
masih belum dikenal oleh 
masyarakat, dikarenakan 
produk ini merupakan produk 
inovasi terbaru. 
2. Produk akan cenderung mudah 
mengeras dan warna yang 
kepucatan, hal ini disebabkan 
karena tidak digunakannya 
bahan pengawet, pengembang, 
pewarna buatan, dan zat kimia 
berbahaya. 
3. Kurang minatnya masyarakat 
terhadap sayur sawi sehingga 
butuh inovasi yang unik untuk 
membuat agar masyarakat 
dapat menyukai sayur sawi 
 
3.5.3 Peluang  
Greeny Satay termasuk 
sebagai salah satu produk start-up 
dikarenakan belum adanya 
pesaing yang membuka usaha 
sejenis, yaitu sate kue bola yang 
diisi dengan varian rasa seperti 
strawberry, nutella, keju, dan 
skippy sehingga peluang untuk 
menguasai pasar masih terbuka 
lebar dalam memperoleh 
keuntungan maksimal di wilayah 
Kota Palembang 
 
3.5.4 Ancaman  
1. Pesaing baru sejenis akan 
muncul seiring dengan naiknya 
kesuksesan Greeny Satay. 
2. Muncul oknum jahat yang 
ingin menjatuhkan usaha. 
 
 
 
 
4. ASPEK ORGANISASI DAN  
MANAJEMEN 
4.1 Organisasi dan Sumber Daya  
Manusia 
 
Nama Usaha  : Greeny Satay 
Jenis Usaha  : Makanan Ringan 
Alamat Usaha   : Jl. Bangau 
(Depan SMA 
Xaverius 1 Plg) 
Nama Pemilik   : Lydia Permata I. 
Status Pemilik Usaha : Pemilik 
Struktur Organisasi : Pemilik dan  
Karyawan 
 
 
4.2   Perijinan  
Dalam perijinan terkait 
pembukaan usaha Greeny Satay, 
Greeny Satay akan melakukan 
perijinan ke pemilik dari tempat yang 
akan disewa yang nantinya sebagian 
dari tempat tersebut akan digunakan 
sebagai lokasi penjualan produk 
Greeny Satay. Data yang dibutuhkan 
oleh Pemilik Usaha hanya foto kopi 
KTP pemilik usaha Greeny Satay 
yang diserahkan kepada pemilik 
Bakso Swalayan. 
 
4.3 Kegiatan Pra Oprasi dan Jadwal  
Pelaksanaan 
 
Tabel 4.1 Kegiatan Pra Operasi dan 
Jadwal Pelaksanaan 
 
 
 
Sumber : Penulis, 2016 
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4.4 Kebutuhan Inventaris dan Supply 
Kantor 
 
Tabel 4.2 Inventaris dan Supply Kantor 
Greeny Satay 
 
  
 
Sumber : Penulis, 2016 
 
5. ASPEK PRODUKSI 
5.1  Pemilihan Lokasi 
Lokasi usaha yang akan 
digunakan dalam penjualan Greeny 
Satay adalah di Jalan Bangau, tepatnya 
di Ruko Bakso Swalayan yang berada 
di depan SMA Xaverius 1 Palembang. 
 
5.2 Tata Letak  
 
 
 
Gambar 5.1 Rencana Tata Letak 
Penjualan Greeny Satay 
 
 
 
 
Gambar 5.2 Urutan Proses Produksi 
Greeny Satay 
 
5.4  Bahan Baku dan Bahan Pembantu 
 
Tabel 5.1 Bahan Baku dan Bahan 
Pembantu 
 
 
 
       Sumber : Penulis, 2016 
 
5.5 Tenaga Produksi 
Pada usaha Greeny Satay, 
pemilik akan merekrut seorang 
karyawan untuk membantu dalam 
proses penjualan produk Greeny Satay. 
Dalam proses penjualannya, pemilik 
membuthkan seorang karyawan yang 
dapat mencakup dalam kegiatan jual 
beli dengan konsumen, baik dalam 
bentuk pelayanan maupun 
penyampaian infomasi dari usaha ke 
konsumen.
KONSUMEN
PENJUAL
Tempat mengolah 
produk
Display Greeny 
Satay
KASIR
Bahan Baku di 
beli dari pasar
Bahan Baku 
diolah menjadi 
adonan
Adonan diisi 
dengan 
berbagai rasa
Adonan 
setengah jadi 
telah siap
Adonan setengah 
jadi di bawa ke 
lokasi penjualan
Konsumen 
memesan produk
Adonan 
setengah jadi 
diolah menjadi 
produk jadi
Konsumen 
menerima produk
Konsumen 
membayar produk
Konsumen 
mengkonsumsi 
produk
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5.6 Mesin dan Peralatannya 
 
Tabel 5.2 Mesin dan Peralatan 
 
 
 
     Sumber : Penulis, 2016 
 
5.7  Tanah, Gedung dan  
Perlengkapanya 
Dalam proses penjualan produk 
Greeny Satay, akan menyewa lokasi yang 
dibayar per bulan. Booth Greeny Satay 
terletak di dalam lokasi penjualan Bakso 
Swalayan yang berada di Jalan Bangau 
depan SMA Xaverius 1 Palembang dan di 
samping SD dan SMP Indriasana. 
 
6. ASPEK KEUANGAN 
6.1  Sumber Pendanaan  
Dalam membuka usaha, Greeny 
Satay akan menggunakan modal 
sebesar Rp 89.756.330 yang diperoleh 
dari 80% dari orang tua dan 20% dari 
modal sendiri.  
 
Tabel 6.1 Sumber Pendanaan Greeny 
Satay 
 
 
        Sumber : Penulis, 2016 
 
6.2 Kebutuhan Modal Investasi  
Kebutuhan Modal Investasi 
yang diperlukan Greeny Satay sebesar 
Rp.3.478.730, dengan umurekonomis 
1-5 tahun. 
6.3 Kebutuhan Modal Kerja  
Selain kebutuhan modal 
investasi, dalam membuka usaha juga 
diperlukan modal kerja. Modal Kerja 
Greeny Satay terdiri dari biaya modal 
kerja (bahan baku) dan biaya 
operasional. Total modal kerja Greeny 
Satay sebesar Rp. 52.785.600. 
 
6.4 Analisis Kelayakan Usaha 
6.4.1 Payback Period 
Payback Period adalah 
jangka waktu tertentu yang 
menunjukkan terjadinya arus 
penerimaan secara kumulatif 
sama dengan jumlah investasi 
dalam bentuk present value. 
Semakin kecil periode 
pengembaliannya, semakin 
cepat proses pengembalian suatu 
investasi (Purwana dan Hidayat 
2016, h.150). 
 
Tabel 6.2 Akumulasi Arus Kas 
 
Dari hasil perhitungan diatas 
pengembalian Modal akan 
terjadi setelah 2 tahun 4 bulan 8 
hari. 
6.4.2 Net Present Value 
Net Present Value  adalah 
analisis manfaat finansial yang 
digunakan untuk mengukur 
kelayakan suatu usaha. 
(Purwana dan Hidayat 2016, 
h.133).  
 
Hasil dari NPV Greeny 
Satay adalah Rp 18.522.797 dan 
bernilai positif, maka Investasi 
pada usaha Greeny Satay layak 
dan dapat diterima. 
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6.4.3 Internal Rate of Return 
Internal Rate Of Return 
(IRR) adalah analisis manfaat 
finansial yang memperhitungkan 
tingkat pengembalian bunga 
suatu investasi. IRR 
memperhitungkan tingkat suku 
bunga nilai sekarang investasi 
dibandingkan dengan nilai 
sekarang penerimaan kas bersih 
di masa mendatang (Purwana 
dan Hidayat 2016, h.133). 
 
Tabel 6.2 Internal Rate of Return 
Greeny Satay 
 
 
Melihat dari hasil 
perhitungan IRR di atas yaitu 
16,0039% dan dengan 
mengunakan BI rate sebesar 6,5% 
sebagai perhitungan bunga 
pinjaman, maka investasi Greeny 
Satay melalui perhitungan IRR 
dapat diterima, karena IRR yang 
diperoleh 16,0039% > BI Rate 
(6,5%). 
 
6.5 AnalisisKeuntungan 
6.5.1 BEP dalam unit (orang)  
1. Tahun 2017 = 10.047 unit 
2. Tahun 2018 = 9.837 unit 
3. Tahun 2019 = 9.101 unit 
6.5.2 BEP dalam rupiah 
1. Tahun 2017  
– 10.047 x Rp 5.000 = Rp 50.235.000 
2. Tahun 2018 
– 9.837 x Rp 5.000 = Rp 49.185.000 
3. Tahun 2019  
– 9.101 x Rp 5.000 = Rp 45.505.000 
 
 
6.6  Laporan Keuangan 
Laporan Keungan merupakan 
struktur yang menyajikan posisi 
keuangan dan kinerja keuangan dalam 
sebuah entitas. (Widyatama, 2016). 
 
6.6.1  Laporan Laba Rugi :  
Tahun 2017 = Rp  32.734.620 
Tahun 2018 = Rp  39.458.920 
Tahun 2019 = Rp  52.918.067 
 
6.6.2  Laporan Perubahan Modal  : 
Tahun 2017 = Rp  122.490.950 
Tahun 2018 = Rp  160.403.070 
Tahun 2019 = Rp  213.836.737 
 
6.6.3 Neraca :  
Neraca Greeny Satay memiliki nilai 
yang sama besar (balance) antara 
hasil total aktiva dengan hasil total 
passiva. Pada tahun 2017 total 
aktiva dan total passiva usaha 
Greeny Satay adalah sebesar Rp 
122.490.950, sedangkan tahun 2018 
total aktiva dan total passiva  
sebesar Rp 161.949.870, dan tahun 
2019 total aktiva dan total passiva 
adalah sebesar Rp 214.867.937. 
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